
 

J-PiMat  VOL 8 No.2 November 2026 

 

2421 

 

Pemaksimalan Keuntungan Kedai Jus Buah Jajanian.Png 

Dengan Menggunakan Metode Simpleks 
 

Abdul Aziz Syaifuddin1, Ersa Apriyolasani 2, Wawan Dwi Suharmanto 3, Falentina Dwi 

Puspitasari4, Amanda Mei Puspita 5, I Wega Rezareffita6, Heri Komaruddin7,  

Uki Suhendar*8 Wahyudi9, 

1,2,3,4,5,6,7,8,9 Fakultas Keguruan Dan Ilmu Pendidikan, Universitas Muhammadiyah 

Ponorogo  

e-mail: 1syaifuddin7905@gmail.com, 2eraysa12yola@gmail.com,  
3dwisuharmanto.wawan.@gmail.com, 4fafalenp@gmail.com,  

5amandameipuspita@gmail.com, 6rezarefita55@gmail.com, 7heri141002@gmail.com, 

*8ukisuhendar@umpo.ac.id, 9wahyudi@umpo.ac.id  

 

 
Abstract. This study aims to maximize the profits of the Jajanian.Png Fruit Juice Shop which produces 

three beverage variants, namely dragon fruit juice, avocado juice, and guava juice. The main problem 

faced by the shop is the limited raw materials in the form of fruit, water, sugar, milk, and ice cubes, so 

optimal production planning is needed to maximize profits. This study uses a quantitative case study 

method with a linear programming approach solved using the simplex method. The data used are data on 

raw material requirements, resource availability capacity, and the profits of each product. The 

mathematical model is arranged in the form of an objective function to maximize profits with a number of 

constraints that represent the limitations of raw materials. The model is solved using the simplex method 

as one of the techniques in linear programming to obtain optimal solutions. The results show that the 

optimal production combination obtained is 50 cups of dragon fruit juice, 70 cups of avocado juice, and 

80 cups of guava juice, resulting in a maximum profit of Rp406,000 per day. These findings prove that the 

application of mathematical optimization methods through a linear programming approach is able to 

provide a basis for making production decisions that are efficient, rational, and based on systematic 

calculations. 
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Abstrak. Penelitian ini bertujuan untuk memaksimalkan keuntungan Kedai Jus Buah Jajanian.Png yang 

memproduksi tiga varian minuman, yaitu jus buah naga, jus alpukat, dan jus jambu. Permasalahan utama 

yang dihadapi kedai adalah keterbatasan bahan baku berupa buah, air, gula pasir, susu, dan es batu, 

sehingga diperlukan perencanaan produksi yang optimal agar keuntungan dapat dimaksimalkan. 

Penelitian ini menggunakan metode studi kasus kuantitatif dengan pendekatan linear programming yang 

diselesaikan menggunakan metode simpleks. Data yang digunakan berupa data kebutuhan bahan baku, 

kapasitas ketersediaan sumber daya, serta keuntungan masing-masing produk. Model matematika disusun 

dalam bentuk fungsi tujuan untuk memaksimalkan keuntungan dengan sejumlah kendala yang 

merepresentasikan keterbatasan bahan baku. Penyelesaian model dilakukan menggunakan metode 

simpleks sebagai salah satu teknik dalam linear programming untuk memperoleh solusi optimal. Hasil 

penelitian menunjukkan bahwa kombinasi produksi optimal yang diperoleh adalah 50 cup jus buah naga, 

70 cup jus alpukat, dan 80 cup jus jambu, sehingga menghasilkan keuntungan maksimum sebesar 

Rp406.000 per hari. Temuan ini membuktikan bahwa penerapan metode optimasi matematis melalui 

pendekatan linear programming mampu memberikan dasar pengambilan keputusan produksi yang efisien, 

rasional, dan berbasis perhitungan yang sistematis. 

 

Kata Kunci: metode simpleks, linear programming, pemaksimalan keuntungan, usaha jus buah, 

perencanaan produksi
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PENDAHULUAN 

Persaingan usaha di sektor makanan dan 

minuman, khususnya usaha mikro seperti kedai 

jus buah, semakin meningkat seiring dengan 

perubahan pola konsumsi masyarakat yang 

mengutamakan kepraktisan dan kesehatan 

(Macca et al., 2026; Agustin et al., 2025). 

Kondisi ini menuntut pelaku usaha untuk 

mampu mengelola sumber daya secara efisien 

agar tetap memperoleh keuntungan maksimal. 

Namun, dalam praktiknya, banyak pelaku 

usaha kecil yang masih menentukan jumlah 

produksi berdasarkan perkiraan tanpa 

perhitungan matematis yang jelas, sehingga 

sering mengalami pemborosan bahan baku atau 

keuntungan yang tidak optimal (Sari & 

Wibowo, 2023; Rahman, 2022). Permasalahan 

ini juga dialami oleh Kedai Jus Buah 

Jajanian.Png yang memiliki keterbatasan bahan 

baku, modal, serta variasi menu yang harus 

disesuaikan dengan permintaan konsumen. 

Salah satu permasalahan utama dalam 

pengelolaan usaha kecil adalah bagaimana 

menentukan kombinasi produksi yang tepat 

agar keuntungan yang diperoleh dapat 

dimaksimalkan (Suryani & Hendrawan, 2018; 

Siregar, 2020). Keterbatasan bahan baku, biaya 

operasional, serta waktu produksi menjadi 

kendala yang harus diperhitungkan secara 

sistematis. Menurut (Rahman dan Putri 2022; 

Rahmadani et al., 2025), sebagian besar 

UMKM masih menggunakan metode 

konvensional dalam pengambilan keputusan 

produksi sehingga potensi keuntungan yang 

seharusnya dapat diperoleh tidak tercapai 

secara optimal. Oleh karena itu, diperlukan 

suatu pendekatan ilmiah yang mampu 

membantu pelaku usaha dalam menentukan 

keputusan produksi secara rasional dan terukur. 

Metode linear programming, khususnya 

metode simpleks, merupakan salah satu metode 

optimasi yang banyak digunakan untuk 

menyelesaikan permasalahan alokasi sumber 

daya dengan tujuan memaksimalkan 

keuntungan atau meminimalkan biaya (Pratama 

& Hidayat, 2021; Nurherdiati, 2022). Metode 

ini bekerja dengan cara merumuskan fungsi 

tujuan serta berbagai kendala yang 

memengaruhi proses produksi, kemudian 

mencari solusi optimal melalui tahapan iterasi 

matematis yang sistematis (Sari & Wibowo, 

2023; Falilah & R., 2025).  

Penerapan metode simpleks 

memungkinkan pelaku usaha untuk 

menentukan kombinasi produksi yang paling 

menguntungkan dengan tetap memperhatikan 

keterbatasan bahan baku, biaya, dan kapasitas 

produksi (Rahman & Putri, 2022; Giovanni et 

al., 2025). Menurut Pratama dan Hidayat 

(2021); Hidayat et al. (2025); Firlitha et al. 

(2025), metode simpleks terbukti efektif dalam 

membantu pelaku usaha sektor makanan dan 

minuman dalam menentukan jumlah produksi 

optimal karena mampu memetakan 

keterbatasan sumber daya secara akurat dan 

terstruktur. Hal ini menunjukkan bahwa metode 

simpleks sangat relevan digunakan sebagai alat 

bantu pengambilan keputusan dalam 

pengelolaan usaha kecil dan menengah, 

khususnya di bidang kuliner (Ananda et al., 

2024; Wimpi, 2025). 

Berbagai penelitian terdahulu 

menunjukkan bahwa metode simpleks dan 

linear programming telah banyak diterapkan 
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untuk mengoptimalkan keuntungan pada 

berbagai jenis usaha makanan dan minuman. 

Sari dan Wibowo (2023); Fathonia et al. (2025) 

menerapkan metode simpleks pada usaha 

minuman ringan dengan variabel keputusan 

berupa jumlah produksi setiap jenis minuman 

dan kendala utama berupa ketersediaan bahan 

baku sehingga diperoleh peningkatan 

keuntungan dibandingkan metode 

konvensional. Ananda et al. (2024); Rumetna et 

al. (2025) menggunakan linear programming 

pada usaha kuliner skala kecil dengan 

mempertimbangkan keterbatasan bahan baku 

dan biaya produksi untuk menentukan 

kombinasi produk yang memberikan 

keuntungan maksimum. Sementara itu, 

Rahman dan Putri (2022); Untari et al. (2023); 

Sandrina et al. (2025) meneliti penerapan 

metode simpleks pada UMKM dengan fokus 

pada optimalisasi keputusan produksi 

berdasarkan keterbatasan sumber daya yang 

tersedia.  

Penelitian terdahulu telah banyak 

menerapkan metode simpleks pada usaha 

makanan dan minuman, tetapi penerapannya 

pada kedai jus buah skala mikro dengan 

mempertimbangkan keterbatasan sumber daya 

masih relatif terbatas. Oleh karena itu, 

penelitian ini menerapkan model linear 

programming dengan metode simpleks pada 

Kedai Jus Buah Jajanian.Png untuk 

menentukan kombinasi produksi optimal 

berdasarkan ketersediaan bahan baku dan 

kapasitas produksi. 

Penelitian ini bertujuan memaksimalkan 

keuntungan melalui identifikasi produk dan 

kendala produksi, penyusunan model 

matematika, serta penyelesaian menggunakan 

metode simpleks. Hasil penelitian diharapkan 

menjadi referensi bagi pelaku UMKM dalam 

mengambil keputusan produksi yang lebih 

efisien dan berbasis analisis kuantitatif. 

METODE 

Penelitian ini menggunakan metode studi 

kasus kuantitatif dengan pendekatan Linear 

programming yang diselesaikan menggunakan 

metode Simpleks. Pendekatan studi kasus 

dipilih karena penelitian difokuskan pada 

analisis mendalam terhadap suatu objek, yaitu 

Kedai Jus Buah Jajanian.Png, dengan 

memanfaatkan data kuantitatif sebagai dasar 

penyusunan model optimasi. Menurut Yin 

(2018), studi kasus digunakan untuk mengkaji 

suatu fenomena secara mendalam dalam 

konteks nyata, sedangkan penelitian kuantitatif 

bertujuan menganalisis data numerik secara 

objektif untuk menjawab permasalahan 

penelitian (Creswell & Creswell, 2017). Linear 

programming merupakan teknik optimasi 

matematis yang digunakan untuk menentukan 

solusi terbaik dari suatu fungsi tujuan dengan 

mempertimbangkan berbagai kendala yang ada 

(Taha, 2017). Penyelesaian model dilakukan 

menggunakan metode Simpleks, yaitu 

algoritma yang mencari solusi optimal melalui 

proses iterasi hingga diperoleh nilai fungsi 

tujuan yang optimum (Hillier & Lieberman, 

2021). 

Objek penelitian adalah Kedai Jus Buah 

Jajanian.Png yang memproduksi tiga jenis 

minuman, yaitu jus buah naga, jus alpukat, dan 

jus jambu. Data penelitian diperoleh melalui 
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wawancara mendalam (in-depth interview) 

dengan pemilik usaha pada tanggal 18 Januari 

2026. Data yang dikumpulkan meliputi jumlah 

ketersediaan bahan baku, kebutuhan bahan 

baku setiap produk, biaya produksi, harga jual 

produk, serta kapasitas produksi harian. Data 

tersebut digunakan sebagai dasar dalam 

menyusun model linear programming. 

Tahapan analisis dimulai dengan 

menentukan variabel keputusan berupa jumlah 

produksi setiap jenis jus, menyusun fungsi 

tujuan untuk memaksimalkan keuntungan, 

serta merumuskan fungsi kendala berdasarkan 

ketersediaan buah, air, gula pasir, susu kental 

manis, dan es batu. Model linear programming 

kemudian diubah ke bentuk standar dengan 

menambahkan variabel slack dan diselesaikan 

menggunakan metode Simpleks melalui iterasi 

hingga diperoleh solusi optimal, yang ditandai 

dengan tidak adanya nilai negatif pada baris 

fungsi tujuan (Taha, 2017). 

Selanjutnya, hasil optimasi dibandingkan 

dengan kondisi produksi aktual. Analisis 

variabel slack dilakukan untuk mengetahui 

tingkat pemanfaatan sumber daya serta 

mengidentifikasi kendala yang mengikat 

(binding constraint). Hasil analisis tersebut 

menjadi dasar penyusunan rekomendasi 

kombinasi produksi yang dapat 

memaksimalkan keuntungan Kedai Jus Buah 

Jajanian.Png. 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Hasil 

 Berdasarkan hasil wawancara yang 

dilakukan di Kedai Jus Buah Jajanian.Png pada 

tanggal 18 Januari 2026, diperoleh data 

mengenai kebutuhan bahan baku untuk setiap 

satu cup produk serta jumlah persediaan bahan 

baku yang tersedia setiap hari. Data kebutuhan 

bahan baku per cup digunakan sebagai 

koefisien dalam fungsi kendala, sedangkan 

persediaan harian digunakan sebagai batasan 

(constraint) pada model linear programming. 

Data tersebut disajikan pada Tabel 1. 

Tabel 1. Kebutuhan Bahan Baku per Cup dan 

Persediaan Bahan Baku 

Bahan 

Baku 

Jus 

Buah 

Naga 

Jus 

Alpukat 

Jus 

Jambu 

Ketersedia

an 

Buah Naga 

(kg) 
0,16 0 0 12 𝑘𝑔 

Buah 
Alpukat 

(kg) 

0 0,214 0 18 𝑘𝑔 

Buah 

Jambu (kg) 
0 0 0,15 15 𝑘𝑔 

Air (ml) 
200 200 200 50.000 𝑚𝑙 

Gula Pasir 
(gr) 

20 20 20 5.000 𝑔𝑟 

Susu 

Kental 
Manis (ml) 

30 40 20 8.000 𝑚𝑙 

Es Batu 

(gr) 
50 50 50 15.000 𝑔𝑟 

 

Penghitungan laba merupakan salah 

satu konsep fundamental dalam bidang 

ekonomi dan akuntansi yang berperan penting 

dalam menilai kinerja keuangan suatu usaha. 

Penghitungan laba dapat dihitung dengan 

menggunakan (Koeswardhana, 2020): 

𝐿 = 𝑃 − 𝐵𝑃 

Keterangan: 

𝐿 = laba 

𝑃 = pendapatan 

𝐵𝑃 = biaya produksi 

 

Berdasarkan hasil perhitungan penjual, 

harga jual satu cup jus buah naga sebesar 

Rp7.000,00, jus alpukat sebesar Rp8.000,00, 

dan jus jambu sebesar Rp5.000,00. Adapun 

jumlah penjualan rata-rata per hari meliputi 50 

cup jus buah naga, 70 cup jus alpukat, dan 80 

cup jus jambu. Dengan demikian, estimasi 
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keuntungan harian disajikan dalam tabel 

keuntungan berikut, 

Tabel 2. Keuntungan Per Produk 

Jus Buah Naga 

𝑃 = 50 × 7.000
= 𝑅𝑝350.000

 

 

𝐵𝑃 = 𝑅𝑝243.000 
 

𝐿 = 𝑃 − 𝐵𝑃
= 𝑅𝑝107.000

 

Jus Alpukat 

𝑃 = 70 × 8.000
= 𝑅𝑝560.000

 

 

𝐵𝑃 = 𝑅𝑝392.000 
 

𝐿 = 𝑃 − 𝐵𝑃
= 𝑅𝑝168.000

 

Jus Jambu 

𝑃 = 80 × 5.000
= 𝑅𝑝400.000

 

 

𝐵𝑃 = 𝑅𝑝269.000 
 

𝐿 = 𝑃 − 𝐵𝑃
= 𝑅𝑝131.000

 

 

Berdasarkan hasil wawancara, rata-rata 

produksi aktual Kedai Jus Buah Jajanian.Png 

adalah 50 cup jus buah naga, 70 cup jus alpukat, 

dan 80 cup jus jambu per hari. Data tersebut 

digunakan sebagai pembanding terhadap hasil 

optimasi yang diperoleh dari model linear 

programming, sehingga dapat diketahui apakah 

pola produksi aktual telah sesuai dengan solusi 

optimal. 

Dalam upaya menyelesaikan 

permasalahan yang telah diidentifikasi, 

penelitian ini menerapkan model pemrograman 

linear dengan kasus maksimasi. Berdasarkan 

perolehan data melalui observasi, perumusan 

model matematika guna mengoptimalkan 

keuntungan pada varian jus buah naga, jus 

alpukat, dan jus jambu adalah sebagai berikut, 

 

1. Variabel Keputusan 

Variabel keputusan pada 

penelitian ini dinyatakan dalam satuan 

cup, yaitu jumlah masing-masing jenis 

jus yang diproduksi setiap hari. Dengan 

demikian, variabel keputusan 

didefinisikan sebagai berikut: 

• 𝑥1 = jumlah cup jus buah naga 

yang diproduksi per hari 

• 𝑥2 = jumlah cup jus alpukat yang 

diproduksi per hari 

• 𝑥3 = jumlah cup jus jambu yang 

diproduksi per hari 

2. Variabel keputusan dinyatakan dalam 

satuan cup, dengan koefisien fungsi 

tujuan berupa keuntungan per cup 

(Rp/cup) dan koefisien kendala 

berdasarkan kebutuhan bahan baku per 

cup. Solusi optimal menunjukkan 

jumlah setiap jenis jus yang perlu 

diproduksi setiap hari. 

3. Fungsi Tujuan 

𝑀𝑎𝑘𝑠𝑖𝑚𝑢𝑚𝑘𝑎𝑛  

𝑍 = 2140𝑥1 + 2400𝑥2 + 1637,5𝑥3 

dengan: 

𝑍 = keuntungan total per hari (Rp) 

2140 = keuntungan per cup jus buah 

naga (Rp/cup) 

2400 = keuntungan per cup jus 

alpukat (Rp/cup) 

1637,5 = keuntungan per cup jus 

jambu (Rp/cup) 

4. Fungsi Kendala 

Buah 

Naga 

: 0,16𝑥1 ≤ 12 

Buah : 0,214𝑥2 ≤ 18 
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Alpukat 

Buah 

Jambu 

: 0,15𝑥3 ≤ 15 

Air : 200𝑥1 + 200𝑥2

+ 200𝑥3 ≤ 50.000 

Gula : 20𝑥1 + 20𝑥2 + 20𝑥3 ≤

5.000 

SKM  : 30𝑥1 + 40𝑥2 + 203 ≤

8.000 

Es Batu : 50𝑥1 + 50𝑥2 + 50𝑥3 ≤

15.000 

𝑥1, 𝑥2 , 𝑥3 ≥ 0, 

𝑥1, 𝑥2, 𝑥3 ∈ ℤ 

5.  Transformasi ke Bentuk Standar 

𝑀𝑎𝑘𝑠 𝑍 = 2140𝑥1 + 2400𝑥2 +

1637,5𝑥3 + 𝑂𝑆1 + 𝑂𝑆2 + 𝑂𝑠3 +

𝑂𝑆4 + 𝑂𝑆5 + 0𝑆6 + 0𝑆7 atau 𝑍 −

2140𝑥1 − 2400𝑥2 − 1637,5𝑥3 −

𝑂𝑆1 − 𝑂𝑆2 − 𝑂𝑠3 − 𝑂𝑆4 − 𝑂𝑆5 −

0𝑆6 − 0𝑆7 = 0 

Dengan kendala, 

0,16𝑥1 + 𝑆1 = 12 

0,214𝑥2 + 𝑆2 = 18 

0,15𝑥3 + 𝑆3 = 15 

200𝑥1 + 200𝑥2 + 200𝑥3 + 𝑆4

= 50.000 

20𝑥1 + 20𝑥2 + 20𝑥3 + 𝑆5 = 5.000 

30𝑥1 + 40𝑥2 + 203 + 𝑆6 = 8.000 

 50𝑥1 + 50𝑥2 + 50𝑥3 + 𝑆7 =

15.000 

𝑥1, 𝑥2 , 𝑥3, 𝑆1, 𝑆2, 𝑆3, 𝑆4, 𝑆5, 𝑆6, 𝑆7,

≥ 0 

Secara teknis, iterasi metode simpleks 

dilakukan melalui beberapa langkah. Pertama, 

menentukan kolom kunci dengan memilih nilai 

negatif terbesar pada baris Z. Kedua, 

menentukan baris kunci dengan menghitung 

indeks, yaitu nilai NK dibagi nilai pada kolom 

kunci, kemudian memilih indeks positif 

terkecil. Perpotongan baris dan kolom kunci 

disebut elemen pivot. Ketiga, mengubah baris 

kunci dengan membagi seluruh nilainya 

menggunakan elemen pivot. Keempat, 

memperbarui baris lainnya, termasuk baris Z, 

menggunakan rumus: baris baru = baris lama − 

(koefisien kolom kunci × baris kunci baru). 

Proses tersebut diulang hingga tidak terdapat 

nilai negatif pada baris Z, yang menandakan 

bahwa solusi telah mencapai kondisi optimal. 

 Tabel 3. Simpleks Awal 

 

 

 

 

 

 

 

 Pada tabel diatas menampilkan tabel 

simpleks awal yang dibuat berdasarkan fungsi 

tujuan dan batasan-batasannya. Ini 

menunjukkan kondisi dasar (titik awal) 

sebelum ada optimasi, di mana kapasitas bahan 

baku masih utuh dan produksi belum 

dijalankan. Nilai pada baris z menunjukkan 

adanya variabel yang masih bisa ditingkatkan, 

sehingga iterasi perlu dilanjutkan. 

Tabel 4. Iterasi 1 
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Pada Tabel 4 dilakukan proses iterasi 

pertama dalam penyelesaian model Linear 

programming menggunakan metode Simpleks. 

Berdasarkan baris fungsi tujuan (Z), terdapat 

tiga nilai negatif pada variabel keputusan, yaitu 

−2.140 pada x₁, −2.400 pada x₂, dan −1.637,5 

pada x₃. Nilai negatif terkecil adalah −2.400, 

sehingga x₂ dipilih sebagai variabel yang masuk 

ke dalam basis. Variabel x₂ merepresentasikan 

jumlah produksi jus alpukat. 

Setelah variabel masuk ditentukan, 

dilakukan uji rasio untuk menentukan baris 

kunci. Uji rasio dilakukan dengan membagi 

nilai pada kolom NK dengan koefisien positif 

pada kolom x₂. Pada kendala buah alpukat 

diperoleh rasio 18/0,214 = 84,11. Pada kendala 

air diperoleh rasio 50.000/200 = 250, pada 

kendala gula pasir diperoleh 5.000/20 = 250, 

pada kendala susu kental manis diperoleh 

8.000/40 = 200, dan pada kendala es batu 

diperoleh 15.000/50 = 300. Kendala buah naga 

tidak diperhitungkan dalam uji rasio karena 

koefisien x₂ pada kendala tersebut bernilai nol, 

demikian pula kendala buah jambu. 

Rasio positif terkecil adalah 84,11 yang 

terdapat pada kendala buah alpukat. Oleh 

karena itu, baris kendala buah alpukat 

ditetapkan sebagai baris kunci, sedangkan x₂ 

menjadi variabel masuk. Elemen pivot terdapat 

pada perpotongan antara kolom x₂ dan baris 

kendala buah alpukat, yaitu sebesar 0,214. 

Selanjutnya, elemen pivot tersebut digunakan 

sebagai dasar untuk melakukan operasi baris 

pada tahap iterasi berikutnya. 

Dengan demikian, Tabel 4 

menunjukkan bahwa pada tahap pertama proses 

Simpleks, variabel x₂ dipilih untuk masuk ke 

basis dan kendala buah alpukat menjadi 

kendala pembatas berdasarkan hasil uji rasio 

minimum. Karena pada baris Z masih terdapat 

nilai negatif, kondisi optimal belum tercapai 

sehingga proses Simpleks harus dilanjutkan ke 

iterasi berikutnya. 

Tabel 5. Iterasi 2 

 

 

 

 

 

Pada Tabel 5, ditampilkan hasil Iterasi 

2 dalam penyelesaian model menggunakan 

metode Simpleks. Berdasarkan baris fungsi 

tujuan (Z), masih terdapat nilai negatif pada 

variabel keputusan, yaitu sebesar −340 pada x₁ 

dan −437,5 pada x₃. Nilai negatif terkecil 

adalah −437,5, sehingga x₃ dipilih sebagai 

variabel yang masuk ke dalam basis. Variabel 

x₃ merepresentasikan jumlah produksi jus 

jambu. 

Selanjutnya dilakukan uji rasio pada 

kolom x₃ untuk menentukan baris kunci. 

Berdasarkan nilai pada kolom NK dan 

koefisien positif pada kolom x₃, diperoleh rasio 

sebesar 100 pada kendala buah jambu, 0,5 pada 

kendala air, 0,5 pada kendala gula pasir, 0,4 

pada kendala susu kental manis, dan 0,3 pada 

kendala es batu. Rasio positif terkecil adalah 

0,3 yang terdapat pada kendala es batu. Oleh 

karena itu, kendala es batu ditetapkan sebagai 

baris kunci, sedangkan variabel slack pada 
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kendala es batu menjadi variabel yang keluar 

dari basis. 

Elemen pivot pada perpotongan kolom 

x₃ dan baris kendala es batu adalah 50. 

Selanjutnya, baris kunci dinormalisasi dengan 

membagi seluruh elemen pada baris tersebut 

dengan 50. Setelah itu, dilakukan operasi baris 

elementer terhadap baris-baris lainnya agar 

nilai pada kolom x₃ selain pada baris kunci 

menjadi nol. Hasil operasi tersebut 

menghasilkan tabeau baru sebagaimana 

ditampilkan pada Tabel 5. 

Berdasarkan Tabel 5, nilai pada kolom 

NK untuk baris fungsi tujuan adalah 480. Selain 

itu, pada baris fungsi tujuan masih terdapat nilai 

negatif, yaitu −340 pada x₁ dan −437,5 pada x₃. 

Dengan demikian, berdasarkan tabel yang 

ditampilkan, kondisi optimal belum tercapai 

karena masih terdapat koefisien negatif pada 

baris fungsi tujuan. Oleh sebab itu, proses 

iterasi Simpleks perlu dilanjutkan ke iterasi 

berikutnya dengan memilih variabel 

berdasarkan nilai negatif pada baris fungsi 

tujuan. 

Tabel 6. Iterasi 3 

 

 

 

 

 

 

 
 

Pada Tabel 6, ditampilkan hasil Iterasi 

3 dalam penyelesaian model menggunakan 

metode Simpleks. Berdasarkan baris fungsi 

tujuan (Z), masih terdapat koefisien negatif, 

sehingga solusi pada iterasi sebelumnya belum 

mencapai kondisi optimal. Nilai negatif yang 

menjadi dasar pemilihan variabel masuk 

terdapat pada kolom x₁, sehingga x₁ dipilih 

sebagai variabel yang masuk ke dalam basis. 

Variabel x₁ merepresentasikan jumlah produksi 

jus buah naga. 

Selanjutnya dilakukan uji rasio pada 

kolom x₁ untuk menentukan baris kunci. 

Berdasarkan Tabel 6, diperoleh beberapa nilai 

rasio yang digunakan untuk menentukan baris 

kunci. Pada beberapa kendala terdapat nilai 

rasio minimum yang sama, sehingga terdapat 

lebih dari satu baris yang memenuhi kriteria 

rasio minimum. Dalam kondisi tersebut, baris 

kunci dipilih berdasarkan baris yang digunakan 

dalam proses pivot pada tabel. 

Elemen pivot yang digunakan pada 

Tabel 6 adalah 8, yang terdapat pada baris 

kendala yang dipilih dan kolom x₁. Baris kunci 

kemudian dinormalisasi dengan membagi 

setiap elemen pada baris tersebut dengan 

elemen pivot. Setelah itu, dilakukan operasi 

baris terhadap baris-baris lainnya, termasuk 

baris fungsi tujuan, sehingga nilai pada kolom 

x₁ pada baris selain baris kunci menjadi nol. 

Hasil operasi tersebut menghasilkan 

tabel sebagaimana ditampilkan pada Tabel 6. 

Berdasarkan nilai pada kolom NK, nilai fungsi 

tujuan pada tahap ini menunjukkan peningkatan 

dibandingkan iterasi sebelumnya. Meskipun 

demikian, keberhasilan peningkatan nilai 

fungsi tujuan belum menjadi satu-satunya dasar 

untuk menyatakan solusi telah optimal. Kondisi 

optimal tetap ditentukan dengan memeriksa 

koefisien pada baris fungsi tujuan. Karena pada 

Tabel 6 masih terdapat koefisien negatif pada 
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baris Z, maka solusi pada Iterasi 3 belum 

mencapai kondisi optimal dan proses Simpleks 

perlu dilanjutkan ke iterasi berikutnya. 

Tabel 7. Hasil Iterasi 

 

 

 

 

 

Pada Tabel 7, ditampilkan hasil akhir 

dari proses iterasi metode Simpleks. 

Berdasarkan baris fungsi tujuan (Z), seluruh 

koefisien pada variabel keputusan sudah tidak 

bernilai negatif. Kondisi tersebut menunjukkan 

bahwa tidak terdapat lagi variabel yang dapat 

masuk ke dalam basis untuk meningkatkan nilai 

fungsi tujuan, sehingga solusi yang diperoleh 

telah mencapai kondisi optimal. 

Berdasarkan kolom NK pada Tabel 7, 

diperoleh nilai variabel keputusan sebesar x₁ = 

50, x₂ = 70, dan x₃ = 80. Dengan demikian, 

solusi optimal model menunjukkan bahwa 

jumlah produksi yang memberikan keuntungan 

maksimum adalah 50 cup jus buah naga, 70 cup 

jus alpukat, dan 80 cup jus jambu per hari. Nilai 

fungsi tujuan pada baris Z menunjukkan 

keuntungan maksimum sebesar Rp406.000 per 

hari. 

Selain variabel keputusan, Tabel 7 juga 

menunjukkan nilai variabel slack pada setiap 

kendala. Nilai slack yang tercantum pada solusi 

akhir menunjukkan bahwa kapasitas sumber 

daya yang digunakan dalam model telah 

dimanfaatkan sesuai dengan batasan yang 

ditetapkan. Berdasarkan nilai tersebut, kendala-

kendala yang memiliki slack sebesar nol 

merupakan kendala yang aktif atau binding 

constraints, karena seluruh kapasitas sumber 

daya pada kendala tersebut digunakan dalam 

solusi optimal. 

Dengan tercapainya kondisi optimal 

pada Tabel 7, proses iterasi metode Simpleks 

dihentikan. Hasil akhir ini selanjutnya dapat 

digunakan untuk mengevaluasi pola produksi 

dan tingkat keuntungan Kedai Jus Buah 

Jajanian.Png berdasarkan model Linear 

programming yang telah disusun. 

Pembahasan  

Hasil penelitian menunjukkan bahwa 

metode simpleks menghasilkan kombinasi 

produksi optimal berupa 50 cup jus buah naga, 

70 cup jus alpukat, dan 80 cup jus jambu, 

dengan keuntungan maksimum sebesar 

Rp406.000 per hari. Berdasarkan teori 

optimasi, solusi optimal merupakan kombinasi 

keputusan yang memberikan nilai fungsi tujuan 

terbaik dengan tetap memenuhi seluruh kendala 

sumber daya (Taha, 2017;Hillier & Lieberman, 

2021). Hasil ini menunjukkan bahwa penentuan 

produksi perlu mempertimbangkan keuntungan 

setiap produk sekaligus kebutuhan dan 

ketersediaan bahan baku. 

Kombinasi produksi optimal tersebut 

sama dengan produksi aktual Kedai Jus Buah 

Jajanian.Png. Dengan demikian, penelitian ini 

mengonfirmasi bahwa pola produksi yang 

berjalan telah sesuai dengan solusi optimal 

berdasarkan data dan asumsi model, bukan 

menunjukkan peningkatan keuntungan 

dibandingkan kondisi sebelumnya. Keuntungan 

Rp406.000 per hari merupakan nilai maksimum 
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yang diperoleh model untuk kombinasi 

produksi tersebut. Temuan ini memberikan 

dasar matematis bagi pemilik usaha untuk 

mengevaluasi keputusan produksi yang selama 

ini dilakukan. 

Keterbatasan sumber daya perlu 

dianalisis melalui nilai slack pada setiap 

kendala. Kendala dengan slack nol merupakan 

binding constraint, sedangkan slack positif 

menunjukkan masih adanya sumber daya 

tersisa. Oleh karena itu, klaim bahwa seluruh 

bahan baku habis digunakan perlu didukung 

perhitungan pemakaian dan sisa setiap bahan 

baku. Penambahan kapasitas juga sebaiknya 

dipertimbangkan hanya setelah diketahui 

sumber daya yang benar-benar membatasi 

produksi. Evaluasi tersebut dapat membantu 

pemilik usaha menentukan prioritas pengadaan 

bahan baku secara lebih tepat. 

Temuan ini sejalan dengan Sari dan 

Wibowo (2023) serta Ananda et al. (2024), 

yang menunjukkan pemanfaatan linear 

programming dan metode simpleks dalam 

menentukan kombinasi produksi berdasarkan 

keterbatasan sumber daya. Relevansinya juga 

terlihat pada artikel Aprillia (2024) dalam J-

PiMat mengenai media pembelajaran materi 

program linier, meskipun fokus penelitiannya 

berbeda. Jika penelitian tersebut berorientasi 

pada pembelajaran matematika, penelitian ini 

menerapkan konsep optimasi pada 

permasalahan produksi usaha mikro. 

Kontribusi penelitian ini terletak pada 

penggunaan metode simpleks tidak hanya 

untuk menentukan solusi optimal, tetapi juga 

untuk mengevaluasi kesesuaian keputusan 

produksi aktual dengan hasil perhitungan 

matematis. Hasil tersebut tetap bergantung 

pada ketepatan data dan asumsi yang digunakan 

dalam model. 

SIMPULAN  

Penelitian ini menunjukkan bahwa 

metode simpleks dalam pendekatan linear 

programming dapat digunakan untuk 

menentukan kombinasi produksi optimal pada 

Kedai Jus Buah Jajanian.Png dengan 

mempertimbangkan keterbatasan bahan baku. 

Hasil analisis memperoleh kombinasi produksi 

sebanyak 50 cup jus buah naga, 70 cup jus 

alpukat, dan 80 cup jus jambu per hari, dengan 

keuntungan maksimum sebesar Rp406.000 per 

hari. Kombinasi tersebut sama dengan pola 

produksi aktual, sehingga penelitian ini 

mengonfirmasi bahwa pola produksi yang 

berjalan telah sesuai dengan solusi optimal 

berdasarkan data dan asumsi model yang 

digunakan. 

Hasil penelitian ini dapat menjadi dasar 

evaluasi keputusan produksi bagi pemilik usaha 

secara lebih sistematis dan berbasis perhitungan 

matematis. Namun, penentuan bahan baku yang 

menjadi kendala serta rekomendasi 

penambahan kapasitas perlu didasarkan pada 

perhitungan nilai slack setiap kendala. Dengan 

demikian, penerapan metode simpleks tidak 

hanya membantu menentukan solusi optimal, 

tetapi juga mendukung evaluasi penggunaan 

sumber daya dan perencanaan produksi yang 

lebih tepat. 
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